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ABSTRAK 

 

Keikutsertaan masyarakat dalam pemilu adalah sebuah bentuk atau pelaksanaan dari 

demokrasi secara langsung, Demokrasi yang langsung diterapkan di Negara-Negara 

saat ini ialah demokrasi yang dilakukan hanya saat memilih pemimpin. Maka dari itu, 

masyarakat diharapkan memahami politik secara mendalam, dan memperbanyak 

membaca surat kabar setiap harinya untuk mendapatkan perkembangan politik yang 

ada. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh berita politik di Harian 

Waspada terhadap partisipasi politik dalam pilkada di Kecamatan Delitua 2018 dan 

untuk mengetahui seberapa besarkah pengaruh pemberitaannya. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan analisis kuantitatif dan menggunakan teori 

uses and gratification, serta menggunakan rumus Arikunto. Populasi penelitian adalah 

masyarakat desa Suka Makmur sebanyak 375 orang dengan jumlah sampel 75 orang. 

Untuk mendapatkan data, maka peneliti harus menyebarkan angket/ kuesioner kepada 

responden. Adapun saran dari hasil penelitian ini, masyarakat diharapkan semakin 

aktif memantau perkembangan politik melalui media yang ada seperti surat kabar dan 

semakin cerdas pula dalam memahami isi pemberitaannya dengan baik dan benar. 

 

Kata kunci : Pengaruh surat kabar, partisipasi politik, masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah Negara demokrasi denghan mendapat predikat nomor tiga di 

dunia setelah Amerika dan India, dengan predikat sebagai Negara demokrasi terbesar 

nomor tiga di dunia ini adalah merupakan pengakuan serta penilaian dari masyarakat 

dunia Internasional terhadap Negara kita. Yang menjadi pertanyaannya adalah apakah 

pengakuan serta predikat sebagai Negara dengan predikat demokrasi tersebut 

sebanding dengan kenyataan serta proses demokrasi yang berlangsung oleh 

masyarakat di Indonesia? 

Inilah yang harus kita jawab dengan berbagai alasan yang nyata ilmiah dan 

bisa di pertanggung jawabkan secara keilmuan yang menyangkut dengan proses 

berjalannya demokrasi di Indonesia.  

Bahwa ciri dari Negara demokrasi adalah adanya pengakuan hak asasi 

manusia serta adanya pemilihan umum yang demokratis harus kita jelaskan serta 

uraikan lebih mendalam agar bukan predikatlah yang kita dapatkan dari masyarakat 

Internasional tetapi kualitas yang sebenarnya yang menjadi tugas kita bersama baik 

itu sebagai penyelenggara, masyarakat dan akademis supaya tidak ada lagi informasi 

yang keliru dan semu mengenai jalannya demokrasi di Indonesia ini.  
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Otonomi daerah adalah buah dari adanya gerakan reformasi 1999 yang di pelopori 

oleh gerakan mahasiswa yang heroik dan berdarah-darah agar terjadi adanya 

perubahan di daerah dalam hal pengelolaan serta keseimbangan anggaran antara pusat 

daerah dan ini telah berhasil melahirkan komposisi sebagai anggaran serta 

kewenangan yang luas dalam hal pengelolaan daerah tersebut, sehingga banyak orang 

di daerah yang merasa mempunyai modal sosial dan materi seolah berlomba untuk 

menjadi pemimpin daerah dan merasa dialah yang paling layak untuk memimpin 

daerah tersebut dengan mengusung jargon serta visi dan misi yang normatif dan 

membumi untuk ditawarkan kepada  masyarakat dan menjadi modal awal dalam 

pemaparan program serta menjadi bahan untuk debat kandidat calon kepada daerah 

yang di adakan oleh KPUD, dengan tujuan supaya masyarakat mengetahui kualitas 

dan menghindari adanya stigma membeli kucing dalam karung untuk pemimpin 

mereka di lima tahun mendatang.  

Penyelanggaran pemilihan kepala daerah sejatinya merupakan bagian penting 

kehidupan bernegara Indonesia di era reformasi. Penyelenggaraan pemilu termasuk 

pemilihan kepala daerah merupakan wujud pelaksanaan sistem demokrasi tidak 

langsung (indirect democracy). Pada sistem demokrasi tidak langsung (indirect 

democracy) atau demokrasi perwakilan (representative democracy), dilaksankannya 

pemilihan kepala daerah  bertujuan agar kepala daerah benar-benar bertindak atas 

nama rakyat sehingga pemilihannya harus dilakukan sendiri oleh rakyat melalui 

pemilu (Marijan, 2010: 37). Artinya, penyelanggaraan pemilihan kepala daerah untuk 

memilih kepala daerah merupakan mekanisme demokratis agar rakyat dapat 
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menentukan kepala daerah yang dapat memperjuangkan kepentingannya. Oleh karena 

itu, sesungguhnya penyelenggaraan pemilihan kepala daerah adalah sarana pemberian 

mandat dan legitimasi dari rakyat kepada kepala daerah dengan harapan kepala 

daerah yang terpilih dapat memperjuangkan kepentingan rakyat.  

Inilah yang menjadi cikal bakal atau awal persoalan dengan di bukanya  

pengelolaan secara luas kepala daerah, sehingga mereka-mereka yang mempunyai 

ambisi serta keinginan untuk menjadi penguasa dengan berbagai macam tujuan 

menghalalkan berbagai macam cara serta upaya walaupun undang-undang telah 

dengan jelas menuliskan batasan serta arahan bahkan hukuman jika ada yang 

melakukan pelanggara, namun seolah itu hanya menjadi hiasan belaka dalam proses 

demokrasi pemilihan kepala daerah di Indonesia.  

Sehingga prilaku dari para kepala daerah yang telah mengeluarkan ongkos 

politik yang besar tersebut membabi buta dalam hal pengelolaan yang mengacu 

bukan kepada peningkatan kesejahteraan masyarakat akan tetapi yang menjadi target 

utamanya adalah kembalinya modal yang telah dikeluarkan ongkos politik tersebut. 

Sehingga kepala daerah menyalahgunakan kekuasaannya dengan melakukan korupsi. 

Ini berarti kepala daerah sebagai output pemilihan kepala daerah banyak yang gagal 

menjalankan mandate legitimasi dari warga. Kondisi ini menuntut kecermatan warga 

negara yang menjadi pemilih dalam menentukan pilihannya ketika pemilihan kepala 

darah. Sejatinya, penyelenggaraan pemilihan kepala daerah sebagai mekanisme 

pemilihan haruslah dilandasi semangat kedaulatan rakyat dan dilaksanakan secara 
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demokratis. Salah satu prasyarat utama untuk mewujudkan pemilu yang demokratis 

adalah adanya partisipasi politik (Marijan, 2010: 83). 

Masyarakat di jadikan objek dalam merebut simpati dalam pemilihan kepala 

daerah yang langsung, cara-cara yang kotor dan halus di lakukan bagaimana dalam 

meraih simpati masyarakat tersebut, sehingga dalam kenyataannya lebih dari 90% 

kepala daerah tingkat satu maupun tingkat dua yang telah terpilih di pemilihan lima 

tahun yang lalu sekarang menjadi pesakitan akibat dari sikap dan prilaku mereka 

dalam menjabat, ironis bukan? 

Potret inilah yang menjadi masyarakat semakin menjadi melek dalam 

melakukan demokrasi pemilihan serta pilihan yang seharusnya di gunakan menjadi 

apatis dan cenderung masa bodoh, sehingga mengakibatkan partisipasi masyarakat 

dalam pemilihan kepala daerah secara langsung dan serentak tersebut menjadi rendah 

di tahun 2018. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dan yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut, “Adakah Pengaruh Berita 

Politik Di Harian Waspada Terhadap Partisipasi Politik Dalam PILKADA Di 

Kecamatan Delitua 2018”.  
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1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari adanya ruang lingkup permasalahan yang terlalu luas dan 

untuk memperjelas serta memberikan batasan pada ruang lingkup permasalahan 

dengan tujuan menghasilkan uraian yang sistematis, maka dalam hal ini penulis 

membuat pembatasan masalah yaitu objek penelitian ini dibatasi pada masyarakat di 

Delitua Desa Suka Makmur Dusun II. 

 

1.4 Tujuan  Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui Pengaruh Berita Politik Di 

Harian Waspada Terhadap Partisipasi Politik Dalam PILKADA Di Kecamatan 

Delitua 2018. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

a. Secara akademis sebagai syarat penyelesaian tugas akhir, sebagai bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya dan sumber bacaan. 

b. Secara teoritis, penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan penelitian mengenai Pengaruh Berita Politik Di Harian Waspada 

Terhadap Partisipasi Politik Dalam PILKADA Di Kecamatan Delitua 2018. 

c. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

masukan terhadap berita Harian Waspada dalam minat baca masyarakat 

mengenai partisipasi politik dalam PILKADA Di Kecamatan Delitua 2018. 



6 
 

 
 

1.6 Sistematika Penulisan 

Pada penulisan skripsi ini peneliti membuat suatu sistematika dengan 

membagi tulisan menjadi 5 (lima) bab yaitu: 

BAB I : Pendahuluan 

  Latar belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah,   

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : Uraian Teoritis 

Media massa, surat kabar, politik, partisipasi politik, pilkada, Harian 

Waspada, dan teori uses and gratification 

BAB III : Metode Penelitian 

  Jenis penelitian, kerangka konsep, defenisi konsep, operasional variabel,  

definisi operasional, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

  Berisi hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V : Penutup 

Uraian berupa simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

Di dalam suatu penelitian, perlu suatu kejelasan mengetengahkan suatu 

fenomena yang benar dan dapat di terima kebenarannya, dan teori ini bermanfaat 

sebagai pedoman dalam memecahkan masalah dalam suatu penelitian. Menurut 

Bailey (Nurudin, 2014: 162) teori adalah penjelasan dan prediksian fenomena sosial 

yang berhubungan dengan subjek ketertarikan kepada beberapa fenomena yang lain.  

Teori-teori yang dianggap relevan dengan penelitian yang akan di bahas pada 

uraian berikut ini: 

2.1 Komunikasi Massa 

2.1.1 Pengertian Komunikasi Massa 

Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh Bittner 

(Rakhmat, 2003: 188), yakni: komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan 

melalui media massa pada sejumlah besar orang. Dari definisi tersebut dapat 

diketahui bahwa komunikasi massa itu harus menggunakan media massa. Jadi, 

sekalipun komunikasi itu disampaikan kepada khalayak banyak, seperti rapat akbar di 

lapangan luas yang dihadiri oleh ribuan, bahkan puluhan ribu orang, jika tidak 

menggunakan media massa, maka itu bukan komunikasi massa. Media komunikasi 

yang termasuk massa adalah: radio siaran dan televisi (media elektronik), surat kabar
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 dan majalah (media cetak) serta media film. Film sebagai media komunikasi 

massa adalah film bioskop. 

Definisi komunikasi massa yang lebih perinci dikemukakan oleh ahli 

komunikasi lain, yaitu Gerbner. Menurut Gerbner (1967) yakni: komunikasi massa 

adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus 

pesan yang kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri 

(Rakhmat, 2003:188). Dari definisi Gerbner tergambar bahwa komunikasi massa itu 

menghasilkan suatu produk berupa pesan-pesan komunikasi. Produk tersebut 

disebarkan, didistribusikan kepada khalayak luas secara terus menerus dalam jarak 

waktu yang tetap. Proses memproduksi pesan tidak dapat dilakukan oleh perorangan, 

melainkan harus oleh lembaga, dan membutuhkan suatu teknologi tertentu, sehingga 

komunikasi massa akan banyak dilakukan oleh masyarakat industri. 

Definisi komunikasi massa menurut Freidson dibedakan dari jenis komunikasi 

lainnya dengan suatu kenyataan bahwa komunikasi massa dialamatkan kepada 

sejumlah populasi dari berbagai kelompok, dan bukan hanya satu atau beberapa 

individu atau sebagian khusus populasi. Komunikasi massa juga mempunyai 

anggapan tersirat akan adanya alat-alat khusus untuk menyampaikan komunikasi agar 

komunikasi itu dapat mencapai pada saat yang sama semua orang yang mewakili 

berbagai lapisan masyarakat (Rakhmat, 2003: 188). 

Komunikasi massa merupakan suatu proses yang melukiskan begaimana 

komunikator menggunakan teknologi media massa secara proporsional guna 
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menyebarluaskan pesannya melampaui jarak untuk memengaruhi khlayak dalam 

jumlah yang banyak (Elvinaro, Lukiati, Siti, 2007: 28). 

Rakhmat merangkum definisi-definisi komunikasi massa tersebut menjadi: 

komunikasi massa diartikan sebagai jenis komunikasi yang ditujukan kepada 

sejumlah khalayak yang tersebar,  heterogen, dan anonym melalui media cetak atau 

elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat 

(Rakhmat, 2003: 189). 

Media massa pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua kategori, yakni media 

massa cetak dan media elektronik. Media cetak yang dapat memenuhi kriteria sebagai 

media massa adalah surat kabar dan majalah. Sedangkan media elektronik yang 

memenuhi keriteria media massa adalah radio siaran, televisi, film, media on-line 

(internet) (Elvinaro, Lukiati, Siti, 2007: 103). 

Masyarakat banyak menghabiskan waktu dengan berbagai bentuk komunikasi 

massa. Komunikasi melalui media massa dapat menghembus kehidupan. Dengan 

mendengarkan Radio siaran ketika mengendarai mobil atau tinggal dirumah, 

membaca surat kabar pada pagi hari dan sore hari, menonton televisi pada malam hari, 

walaupun motif kita menerpakan diri pada isi media massa yang dapat meningkatkan 

kualitas profesinya, disamping membaca berita-berita atau artikel ringan dan santai di 

tengah kegiatan rutinnya yang sangat padat dan melelahkan (Elvinaro, Lukiati, Siti, 

2007: 13). 
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2.1.2 Ciri-ciri Komunikasi Massa 

Ciri-ciri komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media 

massa, baik media audio visual maupun media cetak. Komunikasi massa selalu 

meibatkan lembaga, dan komunikatornya bergerak dalam organisasi yang kompleks. 

Apabila pesan itu disampaikan melalui media pertelevisisan maka prosesnya 

komunikator melakukan suatu penyampaian pesan melalui teknologi audio visual 

secara verbal maupun nonverbal dan nyata. Adapun beberapa ciri-ciri komunikasi 

massa sebagai berikut (Romli, 2016: 4). 

a.  Pesan Bersifat Umum 

Komunikasi massa bersifat terbuka, artinya komunikasi massa itu 

ditunjukkan untuk semua orang dan tidak ditunjukkan untuk sekelompok orang 

tetentu. Oleh karena itu, komunikasi massa bersifat umum. Pesan komunikasi 

massa dapat berupa fakta, peristiwa, atau opini. 

b.  Komunikannya Anonim dan Heterogen 

Pada komunikasi antarpersonal, komunikator akan mengenal 

komunikannya dan mengetahui identitasnya. Sedangkan dalam komunikasi 

massa, komunikator tidak mengenal komunikan (anonym), karena 

komunikasinya menggunakan media dan tidak tatap muka secara langsung. Di 

samping anonim, komunikan komunikasi massa adalah heterogen, karena terdiri 

dari berbagai lapisan masyarakat yang berbeda, yang dapat dikelompokkan 

berdasarkan faktor usia, faktor jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, latar 

belakang budaya, agama, dan tingkat ekonomi. 
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c.  Media Massa Menimbulkan Kesempakan 

Kelebihan komunikasi massa dibandingkan dengan komunikasi lainnya 

adalah jumlah sasaran khalayak atau komunikan yang dicapainya relative banyak 

dan tidak terbatas, bahkan lebih dari itu, komunikan yang banyak tersebut secara 

serempak pada waktu yang bersamaan pesan yang sama. 

d. Komunikasi Lebih Mengutamakan Isi dari pada Hubungan 

Menurut Mulyana (2000) Salah satu prinsip komunikasi mempunyai 

dimensi isi dan dimensi hubungan. Dimensi isi menunjukkan muatan atau isi 

komunikasi. Yaitu apa yang dikatakan dan apa yang dilakukan, sedangkan 

dimensi hubungan menunjukkan bagaimana cara mengatakannya, yang juga 

mengisyaratkan bagaimana hubungan para peserta komunikasi itu. 

e. Komunikasi Massa Yang Bersifat Satu Arah 

Selain ada ciri yang merupakan keunggulan komunikasi massa, ada juga 

ciri komunikasi massa yang merupakan kelemahannya. Karena komunikasinya 

melalu media massa, yang bersifat satu arah, maka komunikatornya dan 

komunikasinya tidak dapat melakukan kontak secara langsung. 

f.  Umpan Balik Tertunda dan Tidak Langsung 

Dalam dunia komunikasi komponen umpan balik atau yang lebih populer 

disebut dengan feedback merupakan faktor penting dalam proses komunikasi. 

Begitu pula dengan komunikasi seringkali dibutuhkan guna mendapatkan 

feedback yang disampaikan oleh komunikasinya. 
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2.1.3  Proses Komunikasi Massa 

Suatu proses komunikasi tidak hanya berupa memberitahukam dan 

mendengarkan saja, namun di dalam suatu proses komunikasi harus mengandung 

pembagian ide, pikiran, fakta, atau pun pendapat dari satu orang kepada orang lain. 

Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat dilancarkan secara 

efektif dapat dijelaskan dengan menjawab pertanyaan dari paradigma Lasswell yang 

dikemukakan ileh Harold D. Lasswell, yaitu: Who says what in which channel to 

whom with what effect? Paradigma Lasswell ini menunjukkan bahwa ada lima unsur 

dasar dalam komunikasi sebagai berikut (Siti, 2018: 13). 

Who (Siapa): komunikator, orang yang menyampaikan pesan dalam proses 

komunikasi massa, bisa perorangan atau mewakili suatu lembaga, organisasi maupun 

instansi. 

Says What (apa yang dikatakan): pernyataan umum, dapat berupa ide, 

informasi, opini, pesan, dan sikap, yang sangat erat kaitannya dengan masalah 

analisis pesan. 

In Which Channel (melalui saluran apa): media komunikasi atau saluran yang 

digunakan untuk mlaksanakan kegiatan komunikasi. 

To Whom (kepada siapa): komunikan atau audience yang menjadi sasaran 

komunikasi. Kepada siapa pernyataan tersebut di tujukan, berkaitan dengan masalah 

penerima pesan. 

With What Effect (dengan efek apa): hasil yang dicapai dari usaha 

penyampaian pernyataan umum itu pada sasaran yang dituju. 
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2.1.4   Fungsi Media Massa 

Menurut Sean MacBride, ketua komisi masalah-masalah komukasi UNESCO 

(1980) komunikasi tidak bisa diartikan sebagai pertukaran berita dan pesan, tetapi 

juga sebagai kegiatan individu dan kelompok mengenai pertukan data, fakta, dan ide. 

Oleh karena itu, komunikasi massa dapat berfungsi sebagai berikut (Siti, 2018: 14). 

Informasi, yakni kegiatan untuk mengumpulkan, menyimpan data, fakta dan 

pesan, opini dan komentar, sehingga orang bisa mengetahui keadaan yang tejadi di 

luar dirinya, apakah itu dalam lingkungan daerah, nasional atau internasional. 

Sosialisasi, yakni menyediakan dan mengajarkan ilmu pengetahuan 

bagaimana orang bersikap sesuai nilai-nilai yang ada, serta bertindak sebagai anggota 

masyaratkat secara efektif. 

Motivasi, yakni mendorong orang untuk mengikuti kemajuan orang lain 

melalui apa yang mereka baca, lihat, dan dengar lewat media massa. 

Bahan diskusi, menyediakan informasi sebagai bahan diskusi untuk mencapai 

persetujuan dalam hal berbeda pendapat mengenai hal-hal yang menyangkut orang 

banyak. 

Pendidikan, yakni membuka kesempatan untuk memperoleh pendidikan 

secara luas, baik untuk pendidikan formal di sekolah maupun di luar sekolah. 

Hiburan, media massa telah menyita banyak waktu luang untuk semua 

golongan usia dengan disfungsikannya sebagai alat hiburan dalam rumah tangga. 
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2.2      Media Cetak 

2.2.1   Pengertian Media Cetak 

Media cetak adalah dimana perkembangan teknologi yang belum berkembang, 

yaitu media cetak dibuat memakai mesin tik untuk membuat suatu iklan produk 

sedangkan gambar-gambar atau animasi yang memperbagus iklan produk itu dibuat 

secara manual  dengan menggunakan pena. Media cetak awal lebih banyak 

memperlihatkan perkembangan bentuk penerbitan ketimbang isi media itu sendiri 

(Siti, 2018: 15). 

Media ini terdiri dari lembaran kertas dengan sejumlah kata, gambar, atau foto 

dengan tata warna dan halaman putih. Media cetak merupakan dokumen atas segalah 

dikatakan orang lain dan rekaman peristiwa yang ditangkap oleh jurnalis dan diubah 

dalam bentuk kata-kata, gambar, foto, dan sebagainya. 

Dalam pengertian lain media cetak dapat juga dipahami sebagai salah satu 

media dimana kita bisa membaca berita, informasi, tips dan lainnya. sesuai dengan 

namanya, media cetak berarti media yang beritah atau informasinya dicetak pada 

kertas. Media cetak didukungnya perkembangan teknologi yang sudah berkembang, 

sehingga dapat memudahkan orang untuk membuat suatu iklan yang lebih kreatif dan 

atraktif. 

Media cetak adalah  suatu media yang statis dan mengutamakan pesan-pesan 

visual. Media ini terdiri dari lembaran dengan sejumlah kata, gambar, atau foto, 

dalam tata warna dan halaman putih seperti televise dan radio dalam jajaran medium 

penyiaran,  fungsi  utama media cetak adalah member informasi dan menghibur. 
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Media ini berbeda dengan media elktronik dalam hal kemampuannya untuk 

memperoleh penghargaan. Media cetak adalah suatu dokumen atas segalah hal yang 

dikatakan orang lain dan rekaman peristiwa yang ditangkap oleh sang jurnalis dan 

diubah dalam bentuk kata-kata, gambar, foto, dan sebagainya. 

Orang-orang yang bekerja pada media cetak memperoleh penghargaan 

jurnalistik yang dihormati karena kredibilitasnya. Media pers memiliki sifat-sifat 

yang khas, yaitu bisa didokumentasikan memungkinkan adanya dialog, walaupun 

tidak secara cepat dan langsung pers bersifat umum, isinya tidak hanya menyangkut 

satu bidang tertentu saja dan biasanya memiliki tegang waktu dan menyapaikannya. 

 

2.2.2 Jenis-Jenis Media Cetak 

Kemajuan IPTEK dan membawah manusia pada erah yang instant dengan 

berbagai media yang dapat digunakan sebagai alat bantu (media komunikasi), secara 

umun masyarakat mengenal beberapa media, yaitu cetak dan elektronik, maka dalam 

hal ini media cetak yang bisa dibagi menjadi beberapa bagian yaitu: (Siti, 2018: 16). 

a. Surat kabar atau Koran, yaitu kumpulan berita, artikel, cerita, iklan dan 

sebagainya yang tercetak dalam lembaran kertas ukuran plano, terbit secara 

teratur, setiap hari atau seminggu sekali. 

b. Majalah adalah kumpulan majalah berita, artikel, cerita, iklan dan sebagainya  

yang tercetak dalam lembaran kertas ukuran folio atau kuarto, dijilid dalam 

bentuk buku. Majalah biasanya terbit terbit teratur, seminggu sekali, sebulan 

sekali atau setahun sekali. 
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c. Tabloid adalah kumpulan berita, artikal, cerita, iklan dan sebaginya yang 

tercetak dalam lembaran kertas ukuran broadsheet (lebih kecil dari plano) dan 

dilipat seperti surat kabar. Tabloid  biasanya terbit teratur, seminggu sekali, dua 

minggu atau sebulan sekali. 

d. Bulletin adalah kumpulan berita, artikel, cerita, iklan dan sebagainya yang 

tercetak dalam lembarang kertas ukuran broadsheet (lebih kecil dari plano) dan 

dilipat seperti surat kabar. Bulletin biasanya terbit tidak teratur atau sering 

disebut penerbitan berkalah. 

e. Buku adalah tulisan tentang ilmu pengetahuan, essai, cerita-cerita, panjang, 

sejarah dan sebagainya yang tercetak dalam lembaran kertas ukuran setenga 

kuarto atau setengah folio yang dijilid rapi 

Jenis media cetak yang menjadi pilihan terbentuk majalah karena 

visualisasinya lebih menarik dengan menanmpilkan ilustrasi, gambar maupun foto 

yang umumnya dicetakan dikertas berkualitas untuk mendapatkan  kualitas visual 

yang terbaik. Selain jenis di atas, maka media cetak dengan berbagai fungsi dan 

bentuknya, dapat dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu: (Siti, 2018: 17). 

a.  Surat Kabar Harian 

Ini adalah jenis media cetak yang yang terbit setiap hari, kecuali pada hari-

hari tertentu seperti hari libur Nasional. Jenis media cetak ini masih dibagi lagi 

menjadi Surat Kabar Harian Nasional, Surat Kabar Harian Daerah dan Surat 

Kabar Harian Lokal. Berita yang disampaikan adalah jenis berita news atau 

informasi terkini dan disampaikan dengan system stranght news atau apa adanya. 
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b. Surat Kabar Mingguan 

Surat kabar jenis ini lebih banyak dikenal dengan sebutan tabloid. Biasanya 

berita yang diangkat adalah berita hiburan atau in depth news atau liputan 

mendalam. Tulisan dalam media ini lebih banyak bergaya feature atau deskriptif. 

c.  Majalah Mingguan 

Jenis majalah ini terbit setiap minggu sekali. Berita yang diangkat adalah 

berita in depth news dengan jenis berita adalah berita news atau tentang sebuah 

peristiwa. 

d. Majalah Tengah Bulanan 

Majalah ini terbit sebulan dua kali. Berita yang ditampilkan lebih bersifat 

informative dan biasanya memuat tentang berita life style atau gaya hidup. 

e.  Majalah Bulanan 

Majalah bulanan terbit sekali dalam sebulan. Jenis pemberitaan yang 

disampaikan  biasanya termaksud investigative atau berita yang didapat dari hasil 

penelitian. 

f.  Majalah Dwibulanan 

Majalah ini terbit sekali dalam dua bulan. Informasi yang disampaikan dalam 

majalah ini biasanya terkait dengan laporan dari hasil aktifitas sesuatu. Misalnya 

laporan neraca perusahaan atau juga majalah yang berisi laporan pendapatan 

sebuah lembaga zakat. 
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g. Majalah Tribulanan 

Majalah ini berkonseb hamper mirip dengan majalah Dwibulanan. Yang 

membedakan hanya masalah waktu terbit, yang dilakukan setiap tiga bulan sekali. 

 

2.2.3 Fungsi Media Cetak 

Media cetak memiliki beberapa fungsi yaitu: (Siti, 2018: 19). 

a. Sebagai media informasi yang mencerahkan 

b. Sebagai media pendidikan yang mencerdaskan 

c. Meningkatkan intelktual kehidupan masyarakat 

d. Membantu memperkuat kesatuan nasional. 

 

2.2.4 Fasilitas Media Cetak 

Terdapat beberapa untuk tulisan dalam media cetak yang dapat digunakan. 

Pemilihan bentuk tulisan ini didasrkan pada fungsi dan tujuan penulisan itu sendiri. 

Bentuk tulisan itu, yakni: (Siti, 2018: 19). 

Artikel, adalah suatu bentuk tulisan yang bermaksud menyampaikan gagasan 

dan fakta, masalah yang ada dimasyarakat, ulasan atau kritik terhadap suatu masalah 

disertai gagasan atau pendirian subjektif dan argumentasi yang didasrkan pada teori 

keilmuan  dan bukti berupa data statistic yang mendukung pendirian tersebut. 

Kolom, berasal dari bahasa Inggris coloumns, yang berarti segala suatu jenis 

tulisan yang khas, unik, dan lebih memiliki daya tarik dimana artikel-artikel yang lain 

di media massa. Lebih bersifat personal yaitu, lebih akomodatif memberikan 
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keleluasan kepada visi otonom penulisnya. Kolom lebih singkat enam ribu karakter, 

dan fokusnya ditulis dengan bahasa popular. Penulisan kolom tidak memiliki struktur 

tertentu, tidak mempunyai lead, langsung berisi tentang bahasan. 

Resensi, adalah pertimbangan atau perbincangan mengenai sebuah buku. 

Sebuah tulisan  dimedia tentang penilaian kelebihan atau kekuarangan sebuah buku 

menarik atau tidaknya tema yang diangkat, kritik dan dorongan kepada khalayak 

tentang perlu tidaknya buku tersebut untuk dibaca atau dikaji. 

Feature, adalah tulisan yang dirancang untuk member informasi tentang suatu 

peristiwa, situasi atau aspek kehidupan seseorang. Feature lebih bersifat hiburan, 

memberikan hal-hal yang ringan kepada pembaca. Dalam proses pemberitaannya 

tidak dengan keaktualitasan dan teknik penulisan. 

 

2.3   Politik 

Menurut Syarbaini (2002:13), tumpuan kajian ilmu politik adalah upaya-

upaya memperoleh kekuasaan, mempertahankan kekuasaan, penggunaan kekuasaan, 

dan bagaimana menghambat penggunaan kekuasaan. Dengan demikian dilihat dari 

aspek kenegaraan, ilmu politik mempelajari Negara, tujuan Negara, dan lembaga 

Negara, serta hubungan kekuasaan baik sesamawarga Negara, hubungan Negara 

dengan warga Negara, dan hubungan antar Negara. Apabila dilihat dari aspek 

kekuasaan ilmu politik mempelajari kekuasaan dalam masyarakat, yaitu sifat, hakikat, 

dasar, proses, ruang lingkup, dan hasil dari kekuasaan itu. Dilihat dari aspek kelakuan, 



20 
 

 
 

ilmu politik mempelajari kelakuan politik dalam system politik yang meliputi budaya 

politik, kekuasaan, kepentingan, dan kebijakan. 

 

2.4   Partisipasi Politik 

Secara etimologi Partisipasi berasal dari bahasa latin, yaitu pars yang berarti 

bagian dan capere yang berarti mengambil. Bila digabungkan maka dapat kita artikan 

“mengambil”. Dalam bahasa Inggris, participate atau participation berarti 

mengambil bagian atau mengambil peranan.  

Partisipasi politik menurut Huntington dan Nelson (Suharno, 2004: 103) 

adalah kegiatan politik warga negara pribadi (private citizen) yang bertujuan 

mempengaruhi pengambilan keputusan oleh pemerintah. Dari pengertian partisipasi 

politok diatas maka Huntington dan Nelson memberikan batasan mengenai partisipasi 

politik yaitu; 

1. Partisipasi yang menyangkut kegiatan-kegiatan dan bukan sikap-sikap. Hal-

hal seperti sikap dan perasaan politik hanya dipandang sebagai sesuatu yang 

berkaitan dengan bentuk tindakan politik bukan terpisah dari tindakan politik. 

2. Subjek yang dimasukkan dalam partisipasi politik itu adalah warga negara 

pribadi (private citizen) atau lebih tepatnya orang per orang dlam peranannya 

sebagai warga negara biasa, bukan orang-orang profesional dibidang politik 

seperti pejabat pemerintah, pejabat partai, calon politikus, lobbi professional. 
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3. Kegiatan partisipasi politik dimaksudkan untuk mempengaruhi pengambilan 

keputusan pemerintah dan ditujukan kepada pejabat-pejabat pemerintah yang 

mempunyai wewenang politik. 

4. Mencakup semua kegiatan yang mempengaruhi pemerintah, terlepas apakah 

tindakan itu mempunyai efek atau tidak, berhasil atau gagal. 

5. Mencakup partisipasi otonom dan partisipasi dimobilisasikan, partisipasi 

otonom yaitu kegiatan politik yang pelakunya sendiri dimaksudkan untuk 

mempengaruhi pengambilan keputusan pemerintah. Sedangkan partisipasi 

yang dimobilisasikan adalah kegiatan politik yang dilakukan karena 

keinginan orang lain. 

Partisipasi merupakan aspek penting dalam demokrasi. Partisipasi politik 

adalah kegiatan seseorang atau kelompok orang untuk ikut serta secara aktif dalam 

kehidupan politik, antara lain dengan jalan memilih pimpinan Negara dan, secara 

langsung dan tidak langsung (Miriam 2008: 367).  

 

2.5 PILKADA 

Pilkada merupakan pesta demokrasi rakyat dalam memilih kepala daerah 

beserta wakilnya yang berasal dari usulan partai politik tertentu, gabungan partai 

politik atau secara independen dan yang telah memenuhi persyaratan (Sumarno, 

2005:131).  

Pasca reformasi, demokrasi Indonesia mengalami perkembangan yang sangat 

pesat. Peningkatan partisipasi publik dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 
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disalurkan melalui pengaturan mekanisme yang semakin mencerminkan prinsip 

keterbukaan dan persamaan bagi segenap warga Negara. Salah satu bentuknya adalah 

pelaksanaan pemilihan kepala daerah ( pilkada ).  

 

2.6  Teori  Uses And Gratification 

Teori uses and gratification pertama kali dikenalkan oleh Harbert Blumer dan 

Elihu Katz (1974). Teori ini mengatakan bahwa pengguna media memainkan peran 

aktif untuk memilih dan menggunakan media tersebut (Nurudin 2014: 192). 

Pencetus dari teori uses and gratifications adalah Elihu Katz, Jay G. 

Blumlerm dan Michael Gurevitch menurut mereka uses and gratifications meneliti 

asal mula kebutuhan secara psikologis dan sosial, yang menimbulkan harapan tertentu 

dari media massa atau sumber-sumber lain, yang membawa pada pola terpaan media 

yang berlainan, dan menimbulkan pemenuhan kebutuhan dan akibat-akibat lain. 

Sebagaimana yang diketahui, bahwa kebutuhan manusia yang memiliki motif 

yang berbeda-beda. Dengan kata lain, setiap orang memiliki latar belakang, 

pengalaman dan lingkungan yang berbeda. Perbedaan ini, tentunya berpengaruh pula 

kepada pemilihan konsumsi akan sebuah media. Katz, Blumler, Gurevitch mencoba 

merumuskan asumsi dasar dari teori ini , yaitu :  

a. Point pertama, khalayak dianggap aktif, dimana penggunaan media massa 

diasumsikan  memiliki tujuan. 
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b. Point kedua, dalam proses komunikasi massa banyak inisiatif yang 

mengaitkan pemuasan kebutuhan dengan pemilihan media terletak pada 

anggota khalayak.  

c. Point ketiga, media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk 

memuaskan kebutuhannya. Dimana kebutuhannya ialah untuk memuaskan 

kebutuhan manusia, hal ini bergantung kepada khalayak yang bersangkutan. 

d. Point keempat, banyak tujuan pemilih media massa disimpulkan dari data 

yang diberikan anggota khalayak.  

e. Point kelima, Nilai pertimbangan seputar keperluan audiens tentang media 

secara spesifik.   

Dalam teori uses and gratifications ditekankan bahwa audience aktif  untuk 

menentukan media mana yang harus dipilih untuk memuaskan kebutuhannya. 

keberadaan institusi media sebagai sumber informasi tidak lagi dominan. Audiens-lah 

yang menggerakkan media massa untuk memenuhi kebutuhan/ kepentingan mereka. 

Maksudnya bahwa audiens punya otoritas personal untuk menentukan akan 

mengkonsumsi media apa, sesuai dengan motivasinya.  

 

2.7 Harian Waspada 

Waspada adalah sebuah harian yang terbit di Medan sejak 11 Januari 1947. 

Harian ini didirikan  Mohammad Said dan Ani Idrus. Pemimpin redaksi saat ini 

Prabudi Said. Waspada terletak di Jalan Letjen Suprapto/ Brigjen Katamso No 1, 
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Medan . Waspada juga hadir dalam bentuk daring Waspadamedan.com dengan berita 

yang lebuh terkini serta bentuk epaper. 

Mohammad Said dan Ani Idrus mendirikan Surat Kabar Harian WASPADA 

dengan motto “Demi Kebenaran dan Keadilan” bertekad bulat mengangkat bendera 

republik. Koran daerah ini dengan sikap tegas menyatakan diri sebagai bagian dari  

dari pendukung Kemerdekaan RI. Slogan pro pejuang itu bukan basa-basi, tapi 

ditunjukkan lewat artikel dan pemberitaan yang tegas dan tajam menghantam 

Belanda yang terus berupaya menancapkan pengaruh dan cengkramannya menduduki 

Medan dan sekitarnya demi menguasai lahan-lahan perkebunan, seperti areal 

tembakau Deli dan komoditas pangan maupun rempah-rempah (Prabudi, 1995). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

 Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap 

bagian-bagian dan fenomena serta hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah 

mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori atau 

hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. 

  Proses pengukuran adalah bagian yang sentral dalam penelitian kuantitatif, 

karena hal ini memberikan hubungan yang fundamental antara pengamatan empiris 

dan pengam atan matematis dari hubungan-hubungan kuantitatif. 

 Pengertian kuantitatif adalah defenisi, pengukuran data kuantitatif dan statistik 

objek melalui perhitungan ilmiah, berasal dari sampel orang-orang penduduk yang 

diminta menjawab atas sejumlah pertanyaan tentang survey untuk menentukan 

frekuensi dan presentasi tanggapan mereka. (Sugiono, 2010:213) 

 

3.2 Kerangka Konsep 

 Kerangka konsep ini disusun sebagai dasar yang jelas dalam perkembangan 

teori. Maka kerangka konsep perlu disusun sebagai hasil yang setelah di analisa 

secara kritis berdasarkan bahan persepsi, (Nawawi 2008: 43).
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Kerangka konsep adalah sebuah kerangka berpikir yang dijadikan sebagai 

landasan dalam momentum perspektif penelitian. Adapun kerangka konsep dalam 

Penulisan ini Penulis menggambarkan melalui bagan sebagai berikut:        

 

 

 

 

 

 

 

                     

   

  

 

                 Gambar 3.1. kerangka konsep 

 

3.3 Definisi Konsep 

 Menurut Soedjadi, ( 2000 : 14 ) “konsep adalah ide abstrak yang dapat 

digunakan untuk mengadakan klasifikasi atau penggolongan yang pada umumnya 

dinyatakan dengan suatu istilah atau rangkaian kata ( lambang bahasa )”. 

Variabel Bebas (X) 

 

Berita Politik Di Harian 

Waspada 

Variabel Terikat (Y) 

Partisipasi Politik Dalam   

PILKADA  di Kecamatan 

Delitua 2018 

 

Variabel Antara (Z) 

 

Usia dan Jenis Kelamin 
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Berdasarkan penjelasan diatas Konsep adalah istilah atau definisi yang 

digunakan untuk mengembangkan secara abstrak kejadian, keadaan kelompok atau 

individu yang menjadi pusat perhatian ilmu sosial. 

a. Berita adalah laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat. Jadi 

berita dapat dikaitkan dengan kejadian/peristiwa yang terjadi (Djuroto, 2004 : 

46).  

b. Politik adalah upaya-upaya memperoleh kekuasaan, mempertahankan 

kekuasaan, penggunaan kekuasaan, dan bagaimana menghambat penggunaan 

kekuasaan (Syarbaini, 2002: 13). 

c. Partisipasi politik adalah kegiatan politik warga negara pribumi (private 

citizen) yang bertujuan mempengaruhi pengambilan keputusan oleh 

pemerintah (Suharno, 2004: 103). 

d. Pilkada merupakan pesta demokrasi rakyat dalam memilih kepala daerah 

beserta wakilnya yang berasal dari usulan partai politik tertentu, gabungan 

partai politik atau secara independen dan yang telah memenuhi persyaratan 

(Sumarno, 2005:131).  

 

3.4 Operasional Variabel  

 Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka konsep di atas maka untuk 

memudahkan operasionalnya dalam memecahkan masalah maka dibuat operasional 

variabel sebagai berikut: 
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Table 3.1. 

Operasional variabel 

Sumber : Hasil Olahan 2018 

 

3.5 Definisi Operasional  

Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan cara 

mengukur variabel penelitian. Berikut definisi operasional penelitian: 

1. Berita politik di Harian Waspada ( Variabel X ) 

a. Pesan adalah setiap pemberitahuan, kata, atau komunikasi baik lisan 

maupun tulisan, yang dikirimkan dari satu orang ke orang yang lain. 

b. Media adalah suatu alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan dari komunikator kepada khalayak. 

 

Variabel Teoritis Variabel operasional 

Variabel X 

Berita politik di Harian Waspada 

a. Pesan 

b. Media 

Variabel Y 

Partisipasi politik dalam PILKADA  

di Kecamatan Delitua 2018 

a. Perubahan sikap 

b. Tindakan 

Variabel Z 

Karakteristik responden 

a. Usia 

b. Jenis kelamin 
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2. Partisipasi politik dalam PILKADA  di Kecamatan Delitua 2018 

a. Perubahan sikap adalah bahwa dengan membaca berita Harian Waspada 

terhadap partisipasi politik dalam PILKADA di Kecamatan Delitua 2018 

tersebut, terjadi  perubahan dalam diri seseorang tersebut. 

b. Tindakan maksudnya adalah reaksi yang di lakukan oleh seseorang 

setelah terjadi proses penerimaan pada saat mereka membaca partisipasi 

politik dalam PILKADA di Kecamatan Delitua 2018.  

3. Karakteristik responden 

a. Usia  : 30 – 45 tahun 

b. Jenis kelamin : Laki-laki dan perempuan 

 

3.6  Populasi dan Sampel 

3.6.1  Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek dan objek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya, (Sugiyono, 2005: 90). 

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian 

ini adalah masyarakat di Delitua Desa Suka Makmur Dusun II yang berjumlah 375 

orang. 

3.6.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2003: 91). Pengambilan sebagian itu dimaksudkan 
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sebagai refresentatif dari seluruh populasi, sehingga kesimpulan juga berlaku bagi 

keseluruhan populasi. 

Dalam menentukan sampel penelitian ini, peneliti menggunakan teknik yaitu 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2008: 53-54), 

yang dimaksud dengan purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Menurut Arikunto (2002 : 120), bila populasi kurang dari 100 orang maka 

diambil keseluruhannya sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi. 

Selanjutnya, jika populasi lebih dari 100 orang maka dapat diambil 10-15 persen atau 

20-25 persen sampel atau lebih. 

n  =  20% x  N 

keterangan : 

n = Jumlah sampel yang akan dicari 

N = Jumlah populasi 

Maka, 

n = 20% x N 

n = 20% x 375 

n = 75 

  Berdasarkan pedoman penarikan sampel yang dikemukakan diatas, karena 

populasinya berjumlah 375 orang maka diambil sampel sebanyak 20% dari jumlah 

populasi, sehingga sampelnya 75 orang. 
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3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data dan informasi, keterangan-

keteranagn yang diperlukan penulis menggunakan metode sebagai berikut : 

a. Pengumpulan Data Primer 

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan secara langsung ke lokasi penelitian 

untuk mendapatkan data yang lengkap dan berkaitan dengan masalah yang 

teliti. Data primer tersebut dilakukan dengan cara berikut: 

 Metode Angket (kuesioner) 

Yaitu teknik pengumpulan data melalui pemberian daftar pertanyaan 

secara tertutup kepada responden yang dilengkapi dengan berbagai 

alternative jawaban. Respondennya adalah masyarakat Desa Suka 

Makmur Dusun II Delitua. Untuk membantu dalam menganalisa data 

yang diperoleh dalam penelitian, maka penelitian ini mengunakan teknik 

penentuan skor. Teknik penentuan skor yang digunakan adalah dengan 

skala ordinal untuk menilai jawaban kuesioner responden. Adapun skor 

yang ditentukan untuk setiap pertanyaan adalah:  

a. Untuk alternative jawaban SS diberi skor 5 

b. Untuk alternative jawaban S diberi skor 4 

c. Untuk alternative jawaban KS diberi skor 3 

d. Untuk alternative jawaban TS diberi skor 2 

e. Untuk alternative jawaban STS diberi skor 1 
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 Metode observasi 

Pelaksanaan pengamatan secara langsung terhadap fenomena-fenomena 

yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

b. Pengumpulan Data Sekunder 

Data sekunder merupakan bahan-bahan yang memberikan penjelasan 

mengenai bahan-bahan burupa buku, jurnal, makalah, artikel, dan berbagai 

tulisan lainnya yang menyangkut dalam penelitian ini. 

 

3.8 Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-

angka kemudian menarik kesimpulan dan penguji tersebut. Alat uji statistik yang 

akan digunakan adalah : 

a. Koefisien Kolerasi Product Moment 

Cara ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya dan besar kecilnya 

hitungan antar variabel bebas dan variabel terikat (Sugiyono, 2005 : 193). 

Cara perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝒓𝒙𝒚 =  
𝑵. ∑ 𝒙𝒚 − (∑ 𝒙) (∑ 𝒚)

√{𝑵. ∑ − (∑ 𝒙)𝟐 }𝒙𝟐 {𝑵. ∑ − (∑ 𝒚) 𝟐}𝒚𝟐
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Keterangan :  

r = Koefisien kolerasi 

x = Variabel bebas 

y = Variabel terikat 

n = Jumlah sampel 

Dari  hasil perhitungan tersebut akan memperlihatkan kemungkinan 

kemungkinan sebagai berikut : 

1. Koefisien korelasi yang diperoleh sama dengan nol (r = 0) berarti hubungan 

kedua variabel yang diuji tidak ada. 

2. Koefisien kolerasi yang diperoleh positif (r = +) berarti kenaikan nilai variabel 

yang satu, diikuti nilai variabel yang lain dan kedua variabel memiliki 

hubungan positif. 

3. Koefisien kolerasi yang diperoleh negatif (r = -) berarti kedua variabel negatif 

dan menunjukkan meningkatnya variabel yang satu diikuti menurunnya 

variabel yang lain. 

Untuk mengetahui adanya hubungan yang tinggi, sedang atau rendah 

antar kedua variabel berdasarkan nilai r (koefisien korelasi) digunakan 

penafsiran atau interprestasi angka yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2005 : 

214). 
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Tabel 3.2. Pedoman untuk memberikan interprestasi Koefisien Korelasi 

Interprestasi Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat Rendah 

Rendah  

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

 

Dengan nilai r yang diperoleh maka dapat diketahui apakah nilai r yang 

diperoleh berarti atau tidak dan bagaimana tingkat hubungan melalui tabel 

korelasi. Tabel korelasi menentukan batas-batas r yang signifikan. Bila r 

tersebut signifikan, artinya hipotesis kerja dan alternatif dapat diterima 

b. Koefisien Determinan 

Menurut Sugiyono (2005 : 153), teknik ini digunakan untuk 

mengetahui berapa persen besarnya hubungan variabel bebes terhadap 

variabel terikat. Rumus dari koefisien determinan yaitu : 

D = (rxy)2 x 100 (%) 

Keterangan : 

D  = Koefisien Determinan 

(rxy)2 = Koefisien Product Moment antara x dan y 
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3.9 Lokasi Penelitian 

 Dalam penelitian ini penulis menentukan dan mengambil objek atau lokasi 

penelitiannya di Desa Suka Makmur Dusun II Delitua. 

 KONDISI UMUM GEOGRAFIS  

Desa Suka Makmur merupakan salah satu desa yang terdapat di 

kecamatan Deli Tua Kabupaten Deli Serdang Propinsi Sumatera Utara dengan 

luas wilayah 161 Ha. Secara administratif desa Suka Makmur terdiri atas 8 

dusun. Adapun batas-batas desa Suka Makmur adalah sebagai berikut :  

Sebelah Utara           :Berbatasan dengan Kelurahan Kedai Durian Kec  

Medan Johor 

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Kedai Durian Kec Deli Tua  

Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Kelurahan Deli Tua  

Sebelah Timur  : Berbatasan dengan desa Marindal Satu Kec Patumbak  

 PETA PENDUDUK DALAM LINGKUP KELURAHAN  

JumlahPenduduk   : 12.485 Jiwa  

Jumlah Penduduk Dewasa : 7.511 jiwa  

Jumlah Laki-Laki   : 6.369 Jiwa  

Jumlah Perempuan   : 6.116 Jiwa  

Jumlah KK    : 2.771 KK  

Jumlah KK Miskin   : 219 KK  
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Jumlah Penduduk Miskin  : 876 Jiwa 

 

a. Visi Dan Misi Desa Suka Makmur Delitua 

 VISI DESA SUKA MAKMUR DELITUA 

“ MENINGKATKAN DESA  YANG SEHAT DAN CERDAS, MAKMUR 

DAN SEJAHTERA MENJADI DESA MANDIRI MELALUI BIDANG 

PERTANIAN DAN PERDAGANGAN ” 

Nilai-nilai yang melandasi: 

1. Selama bertahun-tahun Desa Sukamakmur  menyandang gelar 

sebagai  Desa Kategori desa Merah atau Miskin. Sebuah sebutan yang 

sangat tidak membanggakan padahal sumber daya yang ada cukup 

memadai, hanya saja penangangannya kurang maksimal. 

2. Sebagian besar warga Petani dan buruh tani juga ada yang memelihara 

hewan ternak meski dalam skala kecil, biasanya hanya digunakan untuk 

investasi jangka pendek. 

Makna yang terkandung:  

1. Terwujudnya : Terkandung didalamnya peran pemerintah dalam 

mewujudkan   Desa Sukamakmur  yang mandiri secara ekonomi. 

2. Desa Sukamakmur : adalah satu kesatuan masyarakat hukum dengan 

segala potensinya dalam sistem pemerintahan di wilayah Desa 

Sukamakmur. 
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3. Mandiri :  Adalah suatu kondisi kehidupan yang kreatif, inovatif, 

produktif dan partisipatif sehingga mampu memenuhi kebutuhannya 

sendiri. 

4. Pertanian : Bahwa sektor pangan adalah hal utama dalam perekonomian, 

sehingga tidak akan terjadi rawan pangan di Desa Suka Makmur. 

 MISI DESA SUKA MAKMUR DELITUA 

“ MENINGKATKAN DERAJAT PENDIDIKAN, KESEHATAN, USAHA 

PRODUKSI MELALUI SEKTOR PERTANIAN DAN PERDAGANGAN, 

MENJAGA KEAMANAN DAN KETERTIBAN LINGKUNGAN 

MENUJU MASYARAKAT YANG AMAN DAN DAMAI ”  

Makna yang terkandung : 

1. Memperbaiki dan menambah sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk. 

Meningkatkan SDM melalui pendidikan formal maupun informal. 

2. Bekerja sama dengan petugas penyuluh lapangan untuk meningkatkan hasil 

pertanian. 

3. Meningkatkan usaha Pertanian. 

4. Meningkatkan dan mengelola Pendapatan Asli Desa. 

5. Mewujudkan pemerintahan yang baik dan bersih melalui pelaksanaan 

Otonomi Daerah. 
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3.10 Waktu Penelitian 

 Waktu Penelitian  dilaksanakan pada bulan Juli 2018 sampai selesai. 

   .  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Analisis Data 

 Setelah melakukan hasil penelitian dan pengumpulan data dari lapangan, 

maka diperoleh data tentang Pengaruh Berita Harian Waspada Terhadap Partisipasi 

Politik Dalam Pilkada Dikecamatan Deli tua 2018. Data yang diperoleh akan di 

sajikan dalam bentuk tabel tunggal.  

Tabel 4.1 

Distribusi Jawaban Responden Tentang Jenis Kelamin 

NO Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

1 Laki – laki 43 57,33% 

2 Perempuan 32 42,67% 

Jumlah 75 100% 

Sumber : Hasil Kuisioner 2018 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa persentase tertinggi adalah responden Laki-

laki sebanyak 43 orang atau 57,33%, dan Perempuan sebanyak 32 orang atau 42,67%. 

Dengan demikian dapat di ambil kesimpulan bahwa masyarakat yang membaca surat 

kabar berita harian waspada didominasi oleh kaum laki-laki.  
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Tabel 4.2 

Distribusi Jawaban Responden Tentang Usia 

NO Usia Jumlah Persentase (%) 

1 30-37 Tahun 46 61,33% 

2 38-45 Tahun 29 38,67% 

Jumlah 75 100% 

Sumber : Hasil Kuisioner 2018 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa responden diusia 30 – 37 Tahun sebanyak 46 

orang atau 61,33% dan diusia 38 – 45 Tahun sebanyak 29 orang atau 38,67%. Dari 

data diatas dapat disimpulkan bahwa responden yang palimg banyak diusia 30 – 37 

Tahun.  

Tabel 4.3 

Pernyataan mendapatkan informasi dari surat kabar  

No Jawaban Responden Jumlah Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 11 14,66% 

2 Setuju 26 34,66% 

3 Kurang Setuju 17 22,66% 

4 Tidak Setuju 13 17,33% 

5 Sangat Tidak Setuju 8 10,66% 

Total 75 100% 

Sumber : Hasil Kuisioner 2018 
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Dari tabel diatas, terlihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju  

mendapatkan informasi dari surat kabar sebanyak 11 orang atau 14,66%, menyatakan 

setuju mendapatkan informasi dari surat kabar sebanyak 26 orang atau 34,66%, 

menyatakan kurang setuju mendapatkan informasi dari surat kabar sebanyak 17 orang 

atau 22,66%, menyatakan tidak setuju mendapatkan informasi dari surat kabar 

sebanyak 13 orang atau 17,33% dan menyatakan sangat tidak setuju mendapatkan 

informasi dari surat kabar sebanyak 8 orang atau 10,66%.  Dari data diatas dapat 

disimpulkan bahwa responden lebih banyak menyatakan setuju mendapatkan 

informasi dari surat kabar. 

 

Tabel 4.4 

Pernyataan mengetahui surat kabar harian waspada 

No Jawaban Responden Jumlah Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 23 30,66% 

2 Setuju 43 57,33% 

3 Kurang Setuju 9 12% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total 75 100% 

Sumber : Hasil Kuisioner 2018 
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Dari tabel diatas, terlihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju  

mengetahui surat kabar harian waspada sebanyak 23 orang atau 30,66%, menyatakan 

setuju mengetahui surat kabar harian waspada sebanyak 43 orang atau 57,33%, 

menyatakan kurang setuju mengetahui surat kabar harian waspada sebanyak 9 orang 

atau 12%. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa responden lebih banyak 

menyatakan setuju mengetahui surat kabar harian waspada. 

 

Tabel 4.5 

Pernyataan pernah membaca surat kabar harian waspada 

No Jawaban Responden Jumlah Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 15 20 % 

2 Setuju 53 70,66% 

3 Kurang Setuju 7 9,33% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total 75 100% 

Sumber : Hasil Kuisioner 2018 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju  

pernah membaca surat kabar harian waspada sebanyak 15 orang atau 20%, 

menyatakan setuju pernah membaca surat kabar harian waspada sebanyak 53 orang 
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atau 70,66%. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa responden lebih banyak 

menyatakan setuju pernah membaca surat kabar harian waspada. 

 

Tabel 4.6 

Pernyataan surat kabar harian waspada merupakan berita terpercaya 

No Jawabab Responden Jumlah Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 20 26,66% 

2 Setuju 31 41,33% 

3 Kurang Setuju 15 20% 

4 Tidak Setuju 3 4% 

5 Sangat Tidak Setuju 6 8% 

Total 75 100% 

Sumber : Hasil Kuisioner 2018 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju  

bahwa surat kabar harian waspada merupakan berita yang terpercaya sebanyak 20 

orang atau 26,66%, menyatakan setuju bahwa surat kabar harian waspada merupakan 

berita yang terpercaya sebanyak 31 orang atau 41,33%, menyatakan kurang setuju 

bahwa surat kabar harian waspada merupakan berita yang terpercaya sebanyak 15  

orang atau 20%, menyatakan tidak setuju bahwa surat kabar harian waspada 

merupakan berita yang terpercaya sebanyak 3 orang atau 4% dan menyatakan sangat 



44 
 

 
 

tidak setuju mengetahui surat kabar harian waspada sebanyak 6 orang atau 8%.  Dari 

data diatas dapat disimpulkan bahwa responden lebih banyak menyatakan setuju 

bahwa surat kabar harian waspada merupakan berita yang terpercaya. 

 

Tabel 4.7 

Pernyataan surat kabar harian waspada menggunakan bahasa yang mudah 

dimengerti 

No Jawaban Responden Jumlah Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 17 22,66% 

2 Setuju 33 44% 

3 Kurang Setuju 16 21,33% 

4 Tidak Setuju 6 8% 

5 Sangat Tidak Setuju 3 4% 

Total 75 100% 

Sumber : Hasil Kuisioner 2018 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju  

bahwa surat kabar harian waspada menggunakan bahaasa yang mudah dimengerti 

sebanyak 17 orang atau 22,66%, menyatakan setuju bahwa surat kabar harian 

waspada menggunakan bahasa yang mudah dimengerti sebanyak 33 orang atau 44%, 

menyatakan kurang setuju bahwa surat kabar harian waspada menggunakan bahasa 

yang mudah dimengerti sebanyak 16  orang atau 21,3%, menyatakan tidak setuju 
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bahwa surat kabar harian waspada menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 

sebanyak 6 orang atau 8% dan menyatakan sangat tidak setuju surat kabar harian 

waspada menggunakan bahasa yang mudah dimengerti sebanyak 3 orang atau 4%.  

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa responden lebih banyak menyatakan setuju 

bahwa surat kabar harian waspada menggunakan bahasa yang mudah dimengerti. 

 

Tabel 4.8 

Pernyataan pesan yang disampaikan surat kabar harian waspada mudah 

dipahami 

No Jawaban Responden Jumlah Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 8 10,66% 

2 Setuju 41 54,66% 

3 Kurang Setuju 15 20% 

4 Tidak Setuju 4 5,33% 

5 Sangat Tidak Setuju 7 9,33% 

Total 75 100% 

Sumber : Hasil Kuisioner 2018 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju  

bahwa pesan yang disampaikan surat kabar harian waspada mudah dipahami 

sebanyak 8 orang atau 10,66%, menyatakan setuju bahwa pesan yang disampaikan 

surat kabar harian waspada mudah dipahami sebanyak 41 orang atau 54,66%, 
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menyatakan kurang setuju bahwa pesan yang disampaikan surat kabar harian 

waspada mudah dipahami sebanyak 15  orang atau 20%, menyatakan tidak setuju 

bahwa pesan yang disampaikan surat kabar harian waspada mudah dipahami 

sebanyak 4 orang atau 5,33% dan menyatakan sangat tidak setuju bahwa pesan yang 

disampaikan surat kabar harian waspada mudah dipahami sebanyak 7 orang atau 

9,33%.  Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa responden lebih banyak 

menyatakan setuju bahwa pesan yang disampaikan surat kabar harian waspada mudah 

dipahami. 

Tabel 4.9 

Pernyataan berita yang diangkat oleh surat kabar harian waspada aktual 

No Jawaban Responden Jumlah Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 13 17,33% 

2 Setuju 37 49,33% 

3 Kurang Setuju 12 16% 

4 Tidak Setuju 10 13,33% 

5 Sangat Tidak Setuju 3 4% 

Total 75 100% 

Sumber : Hasil Kuisioner 2018 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju  

bahwa berita yang diangkat surat kabar harian waspada aktual sebanyak 13 orang 

atau 17,33%, menyatakan setuju bahwa berita yang diangkat surat kabar harian 
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waspada aktual sebanyak 37 orang atau 49,33%, menyatakan kurang setuju bahwa 

berita yang diangkat surat kabar harian waspada aktual sebanyak 12  orang atau 16%, 

menyatakan tidak setuju bahwa berita yang diangkat surat kabar harian waspada 

aktual sebanyak 10 orang atau 13,33% dan menyatakan sangat tidak setuju bahwa 

berita yang diangkat surat kabar harian waspada aktual sebanyak 3 orang atau 4%.  

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa responden lebih banyak menyatakan setuju 

bahwa berita yang diangkat surat kabar harian waspada aktual. 

 

Tabel 4.10 

Pernyataan surat kabar harian waspada dapat dikonsumsi semua kalangan 

No Jawaban Responden Jumlah Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 30 40% 

2 Setuju 29 38,66% 

3 Kurang Setuju 7 9,33% 

4 Tidak Setuju 5 6,66% 

5 Sangat Tidak Setuju 4 5,33% 

Total 75 100% 

Sumber : Hasil Kuisioner 2018 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju  

bahwa surat harian waspada dapat dikonsumsi semua kalangan sebanyak 30 orang 

atau 40%, menyatakan setuju bahwa surat harian waspada dapat dikonsumsi semua 
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kalangan sebanyak 29 orang atau 38,66%, menyatakan kurang setuju bahwa surat 

harian waspada dapat dikonsumsi semua kalangan sebanyak 7 orang atau 9,33%, 

menyatakan tidak setuju bahwa surat harian waspada dapat dikonsumsi semua 

kalangan sebanyak 5 orang atau 6,66% dan menyatakan sangat tidak setuju bahwa 

surat harian waspada dapat dikonsumsi semua kalangan sebanyak 4 orang atau 5,33%.  

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa responden lebih banyak menyatakan sangat 

setuju bahwa surat harian waspada dapat dikonsumsi semua kalangan. 

 

Tabel 4.11 

Pernyataan surat kabar harian waspada terbit pada waktu yang telah 

ditentukan sebelumnya 

No Jawaban Responden Jumlah Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 20 26,66% 

2 Setuju 31 41,33% 

3 Kurang Setuju 14 18,66% 

4 Tidak Setuju 4 5,33% 

5 Sangat Tidak Setuju 6 8% 

Total 75 100% 

Sumber : Hasil Kuisioner 2018 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju  

bahwa surat harian waspada terbit pada waktu yang telah ditentukan sebelumnya 
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sebanyak 20 orang atau 26,66%, menyatakan setuju bahwa surat harian waspada 

terbit pada waktu yang telah ditentukan sebelumnya sebanyak 31 orang atau 41,33%, 

menyatakan kurang setuju bahwa surat harian waspada terbit pada waktu yang telah 

ditentukan sebelumnya sebanyak 14  orang atau 18,66%, menyatakan tidak setuju 

bahwa surat harian waspada terbit pada waktu yang telah ditentukan sebelumnya 

sebanyak 4 orang atau 5,33% dan menyatakan bahwa surat harian waspada terbit 

pada waktu yang telah ditentukan sebelumnya sebanyak 6 orang atau 8%.  Dari data 

diatas dapat disimpulkan bahwa responden lebih banyak menyatakan setuju bahwa 

surat harian waspada terbit pada waktu yang telah ditentukan sebelumnya. 

 

Tabel 4.12 

Pernyataan isi surat kabar harian waspada menarik perhatian untuk dibaca 

No Jawaban Responden Jumlah Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 18 24% 

2 Setuju 41 54,66% 

3 Kurang Setuju 8 10,66% 

4 Tidak Setuju 4 5,33% 

5 Sangat Tidak Setuju 4 5,33% 

Total 75 100% 

Sumber : Hasil Kuisioner 2018 
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Dari tabel diatas, terlihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju  

bahwa isi surat harian waspada menarik perhatian untuk dibaca sebanyak 18 orang 

atau 24%, menyatakan setuju bahwa isi surat harian waspada menarik perhatian untuk 

dibaca saja sebanyak 41 orang atau 54,66%, menyatakan kurang setuju bahwa isi 

surat harian waspada menarik perhatian untuk dibaca sebanyak 8 orang atau 10,66%, 

menyatakan tidak setuju bahwa isi surat harian waspada menarik perhatian untuk 

dibaca sebanyak 4 orang atau 5,33% dan menyatakan bahwa isi surat harian waspada 

menarik perhatian untuk dibaca saja sebanyak 4 orang atau 5,33%.  Dari data diatas 

dapat disimpulkan bahwa responden lebih banyak menyatakan setuju bahwa isi surat 

harian waspada menarik perhatian untuk dibaca. 

 

Tabel 4.13 

Pernyataan isi surat kabar harian waspada berkesinambungan 

No Jawaban Responden Jumlah Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 10 13,33% 

2 Setuju 34 45,33% 

3 Kurang Setuju 14 18,66% 

4 Tidak Setuju 11 14,66% 

5 Sangat Tidak Setuju 6 8% 

Total 75 100% 

Sumber : Hasil Kuisioner 2018 
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Dari tabel diatas, terlihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju  

bahwa isi surat harian waspada berkesinambungan sebanyak 10 orang atau 13,33%, 

menyatakan setuju bahwa isi surat harian waspada berkesinambungan sebanyak 34 

orang atau 45,33%, menyatakan kurang setuju bahwa isi surat harian waspada 

berkesinambungan sebanyak 14 orang atau 18,66%, menyatakan tidak setuju bahwa 

isi surat harian waspada berkesinambungan sebanyak 11 orang atau 14,66% dan 

menyatakan sangat tidak setuju bahwa isi surat harian waspada berkesinambungan 

sebanyak 6 orang atau 8%.  Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa responden 

lebih banyak menyatakan setuju bahwa isi surat harian waspada tidak mengenai satu 

persoalan saja. 

 

Tabel 4.14 

Pernyataan mengetahui tentang pilkada 

No Jawaban Responden Jumlah Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 19 25,33% 

2 Setuju 42 56% 

3 Kurang Setuju 3 4% 

4 Tidak Setuju 2 2,66% 

5 Sangat Tidak Setuju 9 12% 

Total 75 100% 

Sumber : Hasil Kuisioner 2018 



52 
 

 
 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju  

bahwa mengetahui tentang pilkada sebanyak 19 orang atau 25,33%, menyatakan 

setuju bahwa mengetahui tentang pilkada sebanyak 42 orang atau 56%, menyatakan 

kurang setuju bahwa mengetahui tentang pilkada sebanyak 3 orang atau 4%, 

menyatakan tidak setuju bahwa mengetahui tentang pilkada sebanyak 2 orang atau 

2,66% dan menyatakan sangat tidak setuju bahwa mengetahui tentang pilkada 

sebanyak 9 orang atau 12%.  Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa responden 

lebih banyak menyatakan setuju bahwa mengetahui tentang pilkada. 

 

Tabel 4.15 

Pernyataan setuju adanya pengaruh politik terhadap pilkada di kecamatan 

delitua 

No Jawaban Responden Jumlah Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 18 24% 

2 Setuju 22 29,33% 

3 Kurang Setuju 14 18,66% 

4 Tidak Setuju 14 18,66% 

5 Sangat Tidak Setuju 7 9,33% 

Total 75 100% 

Sumber : Hasil Kuisioner 2018 
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Dari tabel diatas, terlihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju  

bahwa adanya pengaruh politik terhadap pilkada di kecamatan delitua sebanyak 18 

orang atau 24%, menyatakan setuju bahwa adanya pengaruh politik terhadap pilkada 

di kecamatan delitua sebanyak 22 orang atau 29,33%, menyatakan kurang setuju 

bahwa adanya pengaruh politik terhadap pilkada di kecamatan delitua sebanyak 14 

orang atau 18,66%, menyatakan tidak setuju bahwa mengetahui tentang pilkada 

sebanyak 14 orang atau 18,66% dan menyatakan sangat tidak setuju bahwa adanya 

pengaruh politik terhadap pilkada di kecamatan delitua sebanyak 7 orang atau 9,33%.  

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa responden lebih banyak menyatakan setuju 

bahwa adanya pengaruh politik terhadap pilkada di kecamatan delitua. 

 

Tabel 4.16 

Pernyataan kampanye mengikuti  partisipasi dalam kegiatan pilkada 

No Jawaban Responden Jumlah Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 5 6,66% 

2 Setuju 21 28% 

3 Kurang Setuju 14 18,66% 

4 Tidak Setuju 13 17,33% 

5 Sangat Tidak Setuju 22 29,33% 

Total 75 100% 

Sumber : Hasil Kuisioner 2018 
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Dari tabel diatas, terlihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju  

mengikuti kampanye dalam partisipasi dalam kegiatan pilkada sebanyak 5 orang atau 

6,66%, menyatakan setuju mengikuti kampanye dalam partisipasi dalam kegiatan 

pilkada sebanyak 21 orang atau 28%, menyatakan kurang setuju mengikuti kampanye 

dalam partisipasi dalam kegiatan pilkada sebanyak 14 orang atau 18,66%, 

menyatakan tidak setuju mengikuti kampanye dalam partisipasi dalam kegiatan 

pilkada sebanyak 13 orang atau 17,33% dan menyatakan sangat tidak setuju bahwa 

mengikuti kampanye dalam partisipasi dalam kegiatan pilkada sebanyak 22 orang 

atau 29,33%. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa responden lebih banyak 

menyatakan sangat tidak setuju mengikuti kampanye dalam partisipasi dalam 

kegiatan pilkada. 

Tabel 4.17 

Pernyataan berperan aktif dalam penyelenggaraan pilkada 

No Jawaban Responden Jumlah Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 7 9,33% 

2 Setuju 14 18,66% 

3 Kurang Setuju 20 26,66% 

4 Tidak Setuju 16 21,33% 

5 Sangat Tidak Setuju 18 24% 

Total 75 100% 

Sumber : Hasil Kuisioner 2018 
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Dari tabel diatas, terlihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju  

berperan aktif dalam penyelenggaraan pilkada sebanyak 7 orang atau 9,33%, 

menyatakan setuju berperan aktif dalam penyelenggaraan pilkada sebanyak 14 orang 

atau 18,66%, menyatakan kurang setuju berperan aktif dalam penyelenggaraan 

pilkada sebanyak 20 orang atau 26,66%, menyatakan tidak setuju berperan aktif 

dalam penyelenggaraan pilkada sebanyak 16 orang atau 21,33% dan menyatakan 

sangat tidak setuju berperan aktif dalam penyelenggaraan pilkada sebanyak 18 orang 

atau 24%. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa responden lebih banyak 

menyatakan kurang setuju berperan aktif dalam penyelenggaraan pilkada. 

 

 

Tabel 4.18 

Pernyataan pelaksanaan pilkada mengalami hambatan 

No Jawaban Responden Jumlah Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 6 8% 

2 Setuju 17 22,66% 

3 Kurang Setuju 19 25,33% 

4 Tidak Setuju 18 24% 

5 Sangat Tidak Setuju 17 22,66% 

Total 75 100% 

Sumber : Hasil Kuisioner 2018 
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Dari tabel diatas, terlihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 

pelaksanaan pilkada mengalami hambatan sebanyak 6 orang atau 8%, menyatakan 

setuju pelaksanaan pilkada mengalami hambatan sebanyak 16 orang atau 21,33%, 

menyatakan kurang setuju pelaksanaan pilkada mengalami hambatan sebanyak 19 

orang atau 25,33%, menyatakan tidak setuju pelaksanaan pilkada mengalami 

hambatan sebanyak 18 orang atau 24% dan menyatakan sangat tidak setuju 

pelaksanaan pilkada mengalami hambatan sebanyak 16 orang atau 21,33%. Dari data 

diatas dapat disimpulkan bahwa responden lebih banyak menyatakan kurang setuju 

pelaksanaan pilkada mengalami hambatan. 

 

Tabel 4.19 

Pernyataan mengikuti pilkada pada hari pencoblosan 

No Jawaban Responden Jumlah Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 34 45,33% 

2 Setuju 23 30,66% 

3 Kurang Setuju 8 10,66% 

4 Tidak Setuju 2 2,66% 

5 Sangat Tidak Setuju 8 10,66% 

Total 75 100% 

Sumber : Hasil Kuisioner 2018 
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Dari tabel diatas, terlihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 

mengikuti pelaksanaan pilkada pada hari pencoblosan sebanyak 34 orang atau 

45,33%, menyatakan setuju mengikuti pelaksanaan pilkada pada hari pencoblosan 

sebanyak 23 orang atau 30,66%, menyatakan kurang setuju mengikuti pelaksanaan 

pilkada pada hari pencoblosan sebanyak 8 orang atau 10,66%, menyatakan tidak 

setuju mengikuti pelaksanaan pilkada pada hari pencoblosan sebanyak 2 orang atau 

2,66% dan menyatakan sangat tidak setuju mengikuti pelaksanaan pilkada pada hari 

pencoblosan sebanyak 8 orang atau 10,66%. Dari data diatas dapat disimpulkan 

bahwa responden lebih banyak menyatakan sangat setuju mengikuti pelaksanaan 

pilkada pada hari pencoblosan. 

 

Tabel 4.20 

Pernyataan memilih salah satu calon kadidat pilkada atas kemauan diri sendiri 

No Jawaban Responden Jumlah Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 35 46,66% 

2 Setuju 26 34,66% 

3 Kurang Setuju 5 6,66% 

4 Tidak Setuju 2 2,66% 

5 Sangat Tidak Setuju 7 9,33% 

Total 75 100% 

Sumber : Hasil Kuisioner 2018 



58 
 

 
 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 

memilih salah satu calon kadidat pilkada atas kemauan diri sendiri sebanyak 35 orang 

atau 46,66%, menyatakan setuju memilih salah satu calon kadidat pilkada atas 

kemauan diri sendiri sebanyak 26 orang atau 34,66%, menyatakan kurang setuju 

memilih salah satu calon kadidat pilkada atas kemauan diri sendiri sebanyak 5 orang 

atau 6,66%, menyatakan tidak setuju memilih salah satu calon kadidat pilkada atas 

kemauan diri sendiri sebanyak 2 orang atau 2,66% dan menyatakan sangat tidak 

setuju memilih salah satu calon kadidat pilkada atas kemauan diri sendiri sebanyak 7 

orang atau 9,33%. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa responden lebih banyak 

menyatakan sangat setuju memilih salah satu calon kadidat pilkada atas kemauan diri 

sendiri. 
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Tabel 4.21 

Pernyataan ketika memilih calon kadidat pilkada ada keraguan dalam diri 

sendiri 

No Jawaban Responden Jumlah Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 11 14,66% 

2 Setuju 12 16% 

3 Kurang Setuju 18 24% 

4 Tidak Setuju 12 16% 

5 Sangat Tidak Setuju 22 29,33% 

Total 75 100% 

Sumber : Hasil Kuisioner 2018 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 

ketika memilih salah satu calon kadidat ada keraguan dalam diri sendiri sebanyak 11 

orang atau 14,66%, menyatakan setuju ketika memilih salah satu calon kadidat ada 

keraguan dalam diri sendiri sebanyak 12 orang atau 16%, menyatakan kurang setuju 

ketika memilih salah satu calon kadidat ada keraguan dalam diri sendiri sebanyak 18 

orang atau 24%, menyatakan tidak setuju ketika memilih salah satu calon kadidat ada 

keraguan dalam diri sendiri sebanyak 12 orang atau 16% dan menyatakan sangat 

tidak setuju ketika memilih salah satu calon kadidat ada keraguan dalam diri sendiri 

sebanyak 22 orang atau 29,33%. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa responden 
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lebih banyak menyatakan sangat tidak setuju ketika memilih salah satu calon kadidat 

ada keraguan dalam diri sendiri. 

 

Tabel 4.22 

Pernyataan bahwa janji-janji dari kadidat sudah terpenuhi semua 

No Jawaban Responden Jumlah Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 4 5,33% 

2 Setuju 12 16% 

3 Kurang Setuju 20 26,66% 

4 Tidak Setuju 14 18,66% 

5 Sangat Tidak Setuju 25 33,33% 

Total 75 100% 

Sumber : Hasil Kuisioner 2018 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 

bahwa janji-janji kadidat sudah terpenuhi semua sebanyak 4 orang atau 5,33%, 

menyatakan setuju bahwa janji-janji kadidat sudah terpenuhi semua sebanyak 12 

orang atau 16%, menyatakan kurang setuju bahwa janji-janji kadidat sudah terpenuhi 

semua sebanyak 20 orang atau 26,66%, menyatakan tidak setuju bahwa janji-janji 

kadidat sudah terpenuhi semua sebanyak 14 orang atau 18,66% dan menyatakan 

sangat tidak setuju bahwa janji-janji kadidat sudah terpenuhi semua sebanyak 25 

orang atau 33,33%. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa responden lebih 
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banyak menyatakan sangat tidak setuju bahwa janji-janji kadidat sudah terpenuhi 

semua. 

4.2 Pembahasan Data 

4.2.1 Koefisien Korelasi Product Moment 

Diketahui : N : 75 

    ∑x : 2507 

   ∑y : 2656 

   ∑x2 : 84564 

   ∑y2 : 104756 

   ∑xy : 91196 

Maka  : 

𝒓𝒙𝒚 =  
𝑵. ∑ 𝒙𝒚 − (∑ 𝒙) (∑ 𝒚)

√{𝑵. ∑ − (∑ 𝒙)𝟐 }𝒙𝟐 {𝑵. ∑ − (∑ 𝒚) 𝟐}𝒚𝟐

 

𝒓𝒙𝒚 =  
𝟕𝟓 . 𝟗𝟏𝟏𝟗𝟔 − (𝟐𝟓𝟎𝟕)(𝟐𝟔𝟓𝟔)

√{(𝟕𝟓. 𝟖𝟒𝟓𝟔𝟒) − (𝟐𝟓𝟎𝟕)𝟐  } . {(𝟕𝟓. 𝟏𝟎𝟒𝟕𝟓𝟔) − (𝟐𝟔𝟓𝟔)𝟐  } 
 

𝒓𝒙𝒚 =  
𝟔𝟖𝟑𝟗𝟕𝟎𝟎 − 𝟔𝟔𝟓𝟖𝟓𝟗𝟐

√{(𝟔𝟑𝟒𝟐𝟑𝟎𝟎 − 𝟔𝟐𝟖𝟓𝟎𝟒𝟗)} . {(𝟕𝟖𝟓𝟔𝟕𝟎𝟎 − 𝟕𝟎𝟓𝟒𝟑𝟑𝟔)} 
 

𝒓𝒙𝒚 =  
𝟏𝟖𝟏𝟏𝟎𝟖

√𝟓𝟕𝟐𝟓𝟏 . 𝟖𝟎𝟐𝟑𝟔𝟒 
 

𝒓𝒙𝒚 =  
𝟏𝟖𝟏𝟏𝟎𝟖

√𝟒𝟓𝟗𝟑𝟔𝟏𝟒𝟏𝟑𝟔𝟒 
 

𝒓𝒙𝒚 =  
𝟏𝟖𝟏𝟏𝟎𝟖

𝟐𝟏𝟒𝟑𝟐𝟕
 

𝒓𝒙𝒚 = 𝟎, 𝟖𝟒𝟓 
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 Dengan hasil perhitungan diperoleh koefisien yang positif sebesar 0,845 

antara variabel X dan variabel Y, dimana kenaikan variabel yang satu akan diikuti 

dengan kenaikan variabel yang lainnya. Hubungan yang positif tersebut mengartikan 

bahwa semakin banyak pengaruh berita Harian Waspada maka akan semakin tinggi 

minat baca tentang partisipasi politik dalam pilkada di Kecamatan Delitua 2018. 

Hasil perhitungan nilai koefisien korelasi product moment diperoleh rxy sebesar 

0,845 dan r tabel pada derajat sebesar 0,228 dengan jumlah sampel sebanyak 75 

orang dengan ketentuan jika r hitung > r tabel maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

 Untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel X dan variabel Y, maka 

tabel korelasi di tampilkan kembali sebagai berikut: 

Tabel 4.23 Interprestasi Koefisien Korelasi Product Moment 

Interprestasi Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

 Dengan mengkonsultasikan r yang diperoleh dengan tabel pedoman 

interpretasi diatas maka dapat dilihat bahwa r = 0,845 berada pada interval koefisien 

0,80 – 1,000 jadi tingkat hubungan/ pengaruh antar variabel X dan variabel Y berada 

pada titik sangat tinggi. 
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4.2.2 Koefisien Determinan 

Teknik ini digunakan berapa persen besarnya pengaruh variabel bebas/ 

independen (X) terhadap variabel terikat/ dependen (Y). Namun sebelum menentukan 

Koefisien Determinasi maka harus ditentukan sebelumnya r (nilai Koefisien Korelasi 

Product Moment) yaitu sebagai berikut: 

Penggunaan teknik analisa ini dilakukan untuk mengetahui berapa besar 

pengaruh antara variabel X dan variabel Y. Dari hasil r (koefisien korelasi) diatas, 

maka besarnya pengaruh tersebut dapat dihitung sebagai berikut: 

D = (rxy)2 x 100% 

    = (0,845)2 x 100% 

    = 0,714 x 100% 

    = 71,4% 

Dari perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh antara 

variabel X (Berita Politik Di Harian Waspada) dan variabel Y (Partisipasi Politik 

Dalam Pilkada Di Kecamatan Delitua 2018) adalah sebesar 71,4% dan sisanya 

sebesar 28,6% dipengaruhi oleh factor lain di luar penelitian ini. Hal ini menunjukkan 

adanya pengaruh yang sangat tinggi antara Pengaruh Berita Politik Di Harian 

Wasapada Terhadap Partisipasi Politik Dalam Pilkada Di Kecamatan Delitua 2018. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi product moment yang dilakukan 

diperoleh hasil r hitung sebesar 0,845 dan r tabel sebesar 0,228 artinya r 

hitung lebih besar dari r tabel dan berada pada taraf sangat tinggi, maka 

terdapat pengaruh berita politik di Harian Wasapada terhadap minat baca 

masyarakat Desa Suka Makmur Dusun II Delitua. 

b. Dapat diketahui dari pengujian koefisien determinan diperoleh hasil 71,4%, 

hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang sangat tinggi dalam 

Pengaruh berita politik di Harian Wasapada terhadap minat baca masyarakat 

Desa Suka Makmur Dusun II Delitua. 

c. Adanya pengaruh berita politik di Harian Waspada berada pada titik sangat 

tinggi, hal ini mungkin disebabkan oleh minat baca dari masyarakat yang ada 

bukan hanya disebabkan oleh satu hal saja tapi ada hal lain yang mampu 

meningkatkan minat baca dari masyarakat. 



65 
 

 
 

5.2 Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang pengaruh berita politik di 

Harian Wasapada terhadap minat baca masyarakat Desa Suka Makmur Dusun II 

Delitua. Maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pengaruh berita politik di Harian 

Waspada sudah sangat baik, sehingga mampu menarik minat masyarakat 

untuk membaca surat kabar tersebut. 

b. Berita Harian Waspada sudah sangat bagus untuk dikonsumsi oleh kalangan  

masyarakat, bahasa yang mudah dipahami dan juga harga eceran yang sangat 

terjangkau oleh semua orang merupakan nilai lebih. Namun akan lebih 

menarik lagi jika ditambahkan kolom hiburan agar kalangan mudapun bisa 

menikmatinya. 

c. Masyarakat diharapkan semakin aktif memantau perkembangan politik 

melalui media yang ada seperti surat kabar dan semakin cerdas pula dalam 

memahami isi pemberitaannya dengan baik dan benar. 
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Tabel r (Koefisuen Korelasi Product Moment) 

df 0.10 0.05 0.02 0.01 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 



37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 



76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 

1000 0.0519 0.0619 0.0734 0.0812 

10000 0.0164 0.0196 0.0233 0.0258 

 



Tabel X dan Y 

NO X Y X2 Y2 X*Y 

1 29 34 841 1156 986 

2 29 40 729 1600 1080 

3 19 12 169 144 156 

4 40 36 1600 1296 1440 

5 32 45 1024 2025 1440 

6 36 41 1296 1681 1476 

7 42 45 1764 2025 1890 

8 37 39 1369 1521 1443 

9 19 18 196 400 280 

10 36 28 1296 784 1008 

11 36 32 1156 1024 1088 

12 34 36 1156 1296 1224 

13 35 30 1089 900 990 

14 38 46 1444 2116 1748 

15 18 14 121 196 154 

16 34 42 784 1849 1204 

17 35 44 1225 1936 1540 

18 43 35 1849 1225 1505 

19 29 36 729 1296 972 

20 19 12 144 144 144 

21 37 45 1369 2025 1665 

22 38 39 1444 1521 1482 

23 18 19 169 289 221 

24 18 14 169 196 182 

25 20 17 225 289 255 

26 26 28 676 784 728 

27 42 34 1764 1156 1428 

28 37 43 1369 1849 1591 

29 41 44 1681 1936 1804 

30 45 55 2025 3025 2475 

31 37 45 1369 2025 1665 



32 23 32 484 1024 704 

33 34 35 1156 1225 1190 

34 37 41 1369 1681 1517 

35 36 44 1296 1936 1584 

36 29 34 841 1156 986 

37 37 37 1369 1369 1369 

38 35 37 1225 1369 1295 

39 40 36 1600 1296 1440 

40 35 34 1225 1156 1190 

41 32 39 1024 1521 1248 

42 32 41 1024 1681 1312 

43 35 36 1225 1296 1260 

44 35 41 1225 1681 1435 

45 37 40 1369 1600 1480 

46 37 34 1369 1156 1258 

47 37 42 1369 1764 1554 

48 39 43 1521 1849 1677 

49 25 33 625 1089 825 

50 38 37 1444 1369 1406 

51 36 37 1296 1369 1332 

52 28 31 784 961 868 

53 38 38 1444 1444 1444 

54 39 42 1521 1764 1638 

55 39 47 1521 2209 1833 

56 33 39 1089 1521 1287 

57 30 40 900 1600 1200 

58 29 39 841 1521 1131 

59 42 34 1764 1156 1428 

60 35 38 1225 1444 1330 

61 36 32 1296 1024 1152 

62 32 42 1024 1764 1344 

63 28 43 784 1849 1204 

64 36 40 1296 1600 1440 

65 31 39 961 1521 1209 

66 43 41 1849 1681 1763 

67 34 37 1156 1369 1258 



68 25 36 625 1296 900 

69 28 30 784 900 840 

70 35 45 1225 2025 1575 

71 30 34 900 1156 1020 

72 37 37 1369 1369 1369 

73 31 43 961 1849 1333 

74 44 48 1936 2304 2112 

75 36 35 1296 1225 1260 

Jumlah 2507 2656   84564 104756 91196 
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KUESIONER PENELITIAN 

Pengaruh Berita Politik Di Harian Waspada Terhadap Partisipasi Politik Dalam 

Pilkada Di Kecamatan Delitua 2018 

 

Dengan hormat, 

 Dalam rangka untuk menyelesaikan tugas akhir/ skripsi yang berjudul 

Pengaruh Berita Politik Di Harian Waspada Terhadap Partisipasi Politik Dalam 

Pilkada Di Kecamatan Delitua 2018. Saya mahasiswa dari Universitas 

Muhammadiyah Sumatra Utara ingin meminta bantuan kepada Bapak/ Ibu untuk 

membantu saya dalam mengisi kuesioner ini. 

 Kuesioner ini bertujuan untuk kepentingan ilmiah, oleh karena itu jawaban 

yang Bapak/ Ibu berikan besar manfaatnya bagi pengembangan ilmu. Kuesioner ini 

tidak ada hubungannya dengan status dan kedudukan Bapak/ Ibu dalam instansi, 

maka jawaban yang benar adalah jawaban yang benar-benar menggambarkan 

keadaan Bapak/ Ibu. 

 Saya mengucapkan banyak terima kasih atas bantuan dan kerjasama yang 

telah Bapak/ Ibu berikan. Besar harapan saya untuk menerima kembali angket ini 

dalam waktu singkat. 

        Hormat Saya 

 

      Suci Handayani 

 



Petunjuk pengisian kuesioner :   

1. Bacalah semua pertanyaan dengan teliti.  

2.  Isilah jawaban Anda dengan jujur, benar dan jelas.  

3.  Berilah tanda check ( √ ) pada setiap jawaban yang Anda pilih.  

4. Terima kasih atas kerjasamanya.  

Penilaian dapat dilakukan dengan skala berikut ini : 

  Sangat  Setuju ( SS )   

 S )   

 Kurang  Setuju ( KS )  

 Setuju ( TS )  

 STS )  

A. Identitas Responden  

1. Jenis Kelamin :  

 Pria  

 Wanita  

2. Usia :  

30 – 37 Tahun  

– 45 Tahun  

 

 

 



B. Persepsi Khalayak Terhadap Surat Kabar Harian Waspada 

Berilah tanda check (√ ) pada salah satu jawaban sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.  

 

N

O 

 

PERTANYAAN 

KRITERIA PENILAIAN 

SS S KS TS STS 

1 Saya mendapatkan informasi dari surat kabar      

2 Saya tahu surat kabar Harian Waspada      

3 Saya perna membaca surat kabar Harian 

Waspada 

     

4 Surat kabar Harian Waspada merupakan 

berita yang terpercaya 

     

5 Surat kabar Harian Waspada menggunakan 

bahasa yang mudah dimengerti 

     

6 Pesan yang disampaikan surat kabar Harian 

Waspada mudah dipahami 

     

7 Berita yang diangkat oleh surat kabar Harian 

Waspada actual 

     

8 Surat kabar Harian Waspada dapat 

dikonsumsi semua kalangan 

     

9 Surat kabar Harian Waspada terbit pada 

waktu yang telah ditentukan sebelumnya 

     



10 Isi berita dari surat kabar Harian Waspada 

menarik perhatian untuk dibaca  

     

11 Isi surat kabar Harian Waspada 

berkesinambungan 

     

12 Saya mengetahui tentang pilkada      

13 Setujuhkah anda adanya pengaruh politik 

terhadap pilkada di kecamatan delitua 

     

14 Saat kampanye saya ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan tersebut 

     

15 Saat pilkada saya berperan aktif dalam 

penyelenggaraan tersebut 

     

16 Saat pelaksanaan pilkada saya mengalami 

hambatan 

     

17 Saya mengikuti pelaksanaan pada hari 

pencoblosan  

     

18 Saya memilih salah satu calon kadidat pilkada 

atas kemauan diri sendiri 

     

19 Ketika memilih calon kadidat pilkada ada 

keraguan dalam diri saya 

     

20 Setujuhkah anda bahwa janji-janji dari 

kadidat sudah terpenuhi semua 
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